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ABSTRAK

el beneoil percksida telah diformula menpeunakan kitosan sebagai basis
pel dengan berbagai konsentrasi masing-masingnya 2, 3, 4 dan 5% dalam asam lakiat
1%, Benzoil peroksida dipunakan dalam konsentrasi 2.5%. BEvaluasi formufa vang
telah dibuat meliputi pemerian, homogenilas, pengeruh perubahan sehe, pH, wji
iritasi kulit, wviskositas dan sitot aliran, uji daya menyebar don uji mikrobiologi
Formula F4 dengan konsentrasi 5% lebih baik dari formula vang fain tapi basis gei
vang dihasilkan buram. Gl benzoil peroksida ini aktif schapai antimikroba terhadap
Staphviococcus epidermidis ATCC 12224, tapi aktivitasnya lemah jika dibandingkan

dengan sediaan pembanding (B 2,5%).
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l. PENDAHULUAN

Usaha industri perikanan dewasa ini baik usaba penanpkapan maupun usaba
pengelelaannya telabh menimbulkan hasil samping dan limbah ikan yang besar
jumlahnya tetopi sampai saat ini belum diiringl dengan pemanlaatan, Salab satu
primadona dalam perikanan adatab udang. Hingga saat ini limbah pengelolaan udang
baku dimanfastkan dalaom pembuatan kerupuk dan campuran makanan ternak,
Mamun jumlab vang dimanfastkan tidak seberapa dibandingkan dengan jumlah vang
dihasilkan. DN negars majue sepertt Amerika dan Jepang, limbah udang dimanfaatkan
di dalam industri sebagal bahan dasar pembuatan kitin dan kitosan (1), Jems induste
vaing banyak mengeunakan kitin dan kitosan antara lain industri larmas dan
keschatan. biokimia, bioteknologl, pangan, agroindustri wekstil, pengalahan limbah,
fotografl dan scbagai polimer (2).

Eoitosan merupakan senvawa makromolekol berantai pamang (polimer) yang
termasuk kelompok karbelidral. Senvawa i banyak dijumpal dalam kalit atau
cangkang  hewan perairan scpertl udang, kerang dan kepiting. Seccara tekms
mendapatkan kitosan dan cangkang tdaklzh sulit. Selain ckonomis, tdak perlu alat
vang canggih dan vang mahal. Ponsipnva  adalah  pencucian,  deproteinas,
demincralisasi dan deasetilaszi (30,

Multiguna kitosan tidak terlepas dart sifat alaminva. Sifat alami tersebut
dapat dibapi menjadi dua sifat utama yaitu, sifat kimia dan blologi. Sifat kimia
kitosan hampir sama dengzan kitin tetapl vang khas antara lain merupakan polimer

poliamin  berbentuk  linear, mempunya guges amine  akof dan mempunya
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kemampuan mengkbelat beberapa logam. Sifal biologl kKilosan antara lain bersifat
bickompatibel artinya schagal polimer alami sifatnya tidak mempunyat akibat
samping, ok beracun, Bdak dapul dicerna dan modab dinraikan aleh mikroba
(biodegradabel). Berdasarkan sifat tersebut maka kitosan mempunyai sifat fisik khas
vaitu mudzah dibentuk menjadi larutan, gel, pasta, membran dan scrat vang sangat
bermanfaat dalam aplikasinya (2). Kitosan juga memiliki sifat schagai antibakteri
dan anti jamur (4). Karena kitosan merepakan pelimer polikationik maka kitosan
mudah membentuk gel dalam suasana asam (5).

Kitosan relah diformula dalam bentuk krim, losie, shampoo eair, ablet dan
kapsul {&). Sedangkan formula kitosan dalam bentuk gel belum ada padabal pel lehih
disukai karcna gel memiliki beberapa keuntungan vaitu ketika dioleskan pada
permukaan kulit maks akan momberikan rasa dingin karcna penguapan air secara
perlaban, hal ini mengakibatkan terbentuknya Japisan film wvang muodah tercuci
schingga penggunaannya lebih disenangi (7). DI samping itu. kandungan air vang
tingpi dari gel dapat mengurangi kelecetan mekanis pada kbt ketika gel digunakan
terutama uniuk pengobatan puda membran mukesa dan pada bagian jaringan vang
lerluka ataw terbakar (8).

Gel merupakan sedizan semipadal yang terdivi dari suspensi partikel
anorganik kecil atau molekul organik besar vang terbungkus ataw terserap dalam
catran, dapat berupa massa transparan atau buram, biasanya digunskan untuk
pemakatan luar (9,10).

Benzoil peroksida adalah salah satu zat vang dapat dipunakan untuk

menangani jerawat (11}, mempunyal aktivitas antimikroba spektnum luas vang dapar
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mengurangi  jumlah Propioridacterivsm aches yang merupakan bakiert anacroh
penvebab jernwat (12). Zat im umumnyva digunakan untuk “acne vulgars", aman
untuk anak-unak dan dewasa (11,12) Zat inn telah lersedia dalam bentuk krim, lotion
dan gel. Biasanya digunakan pada konscntrasi 2.5, 5 dan 10% (13).

Berdasarkan uraian di atas maka kitosan diisolasi dart kuliv cdang dan

digunakan schagai polimer pembentuk gel dalam formulasi gel benznil peroksida.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut ;

e —

1. Kitosan dapat diformuls scbagai bhasis gel dengan menggunakan benzoil
peraksida sebagai «at sktif, Dari heempat formula ternyata formuls Fi
memiliki daya menyebar mendekati sediaan pembanding, tapi basis pel yang

dihasilkan buram karena konsentrasi kitosan yang digunakan cukup besar.

I Aktivisas amtimikroba dari sediaan gel benzoil peroksida 2,3% menggunakan
kitosan sehagai basis gel lebih lemal jika dibandingkan dengan sediaan
pemhbanding (B 2,59:).

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengisolasi kitosan dari jenis

udang vang lain dan menformulasi sediaan lain dengan mengeunakan kitosan.
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